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Abstrak

Pasir merupakan salah satu material pengisi yang digunakan dalam campuran beton. Pasir
yang digunakan sebagai material pengisi memiliki standarstandar kelayakan yang harus
dipenuhi sesuai standar seperti ASTM dan SNI. Lumpur yang terdapat pada permukaan
pasir dapat mengganggu lekatan antara permukaan butiran pasir dengan pasta semen
sehingga berakibat mengurangi kuat tekan beton. Pasir yang baik adalah pasir yang bebas
dari kandungan lumpur. Membebaskan pasir dari kandungan lumpur merupakan usaha
yang tidak efektif dan tidak realistis. Usaha yang dilakukan adalah membatasi kadar
lumpur dalam pasir sedemikian rupa kandungannya yang pengaruhnya terhadap kuat tekan
beton dapat diabaikan. Karena pengaruh buruk tersebut, maka kandungan lumpur dalam
agregat halus (pasir) dibatasi yaitu tidak boleh lebih dari 5 % menurut SNI. Batasan
kandungan lumpur sebesar 5 % dapat dianggap sebagai kandungan maksimum lumpur
yang pengaruhnya terhadap kuat tekan beton dapat diabaikan.

Kata Kunci: Pasir, Lumpur, ASTM, SNI.

PENDAHULUAN

Pasir merupakan salah satu material pengisi yang digunakan dalam campuran beton
(Arniza Fitri et al., 2011). Pasir yang digunakan sebagai material pengisi memiliki
standarstandar kelayakan yang harus dipenuhi sesuai standar seperti ASTM dan SNI
(Arniza Fitri et al., 2019).

Untuk mengetahui kualitas pasir perlu dilakukan percobaan sehingga dapat diketahui layak
tidaknya pasir tersebut sesuai standar yang digunakan (Purba et al., 2019). Pasir pada
dasarnya mengandung lumpur karena keberadaannya di tanah (Prasetio et al., 2020).
Lumpur adalah bagian-bagian yang berasal dari agregat alam (kerikil dan pasir) yang dapat
melalui ayakan 0,075 mm (SK-SNI S-04-1989-F) (Kasus et al., 2017).

Lumpur yang terdapat pada permukaan pasir dapat mengganggu lekatan antara permukaan
butiran pasir dengan pasta semen sehingga berakibat mengurangi kuat tekan beton
(Setiawan et al., 2017). Pasir yang baik adalah pasir yang bebas dari kandungan lumpur.
Membebaskan pasir dari kandungan lumpur merupakan usaha yang tidak efektif dan tidak
realistis (Kusuma & Lestari, 2021). Usaha yang dilakukan adalah membatasi kadar lumpur
dalam pasir sedemikian rupa kandungannya yang pengaruhnya terhadap kuat tekan beton
dapat diabaikan (Pratiwi, 2020). Karena pengaruh buruk tersebut, maka kandungan lumpur
dalam agregat halus (pasir) dibatasi yaitu tidak boleh lebih dari 5 % menurut SNI (Arniza
Fitri et al., 2021). Batasan kandungan lumpur sebesar 5 % dapat dianggap sebagai
kandungan maksimum lumpur yang pengaruhnya terhadap kuat tekan beton dapat
diabaikan (Lestari, Purba, et al., 2018).
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Namun demikian perlu diteliti lebih lanjut seberapa besar sebenarnya kandungan lumpur
dalam pasir yang menyebabkan kuat tekan beton mengalami penurunan secara signifikan
(Safuan, 2014). Penelitian ini dilakukan untuk maksud tersebut, sehingga hasilnya dapat
digunakan untuk meninjau ulang kadar maksimum lumpur yang disyaratkan dalam standar
SNI .

KAJIAN PUSTAKA

AGREGAT

Agregat adalah material granural, misalnya pasir, kerikil, batu pecah, dan kerak, tangku
besi (Science, 2019). Agregat biasanya dipakai bersama sama dengan suatu media pengikat
untuk membentuk suatu semen hidrolik atau adonan (Lestari et al., 2021). Agregat
diperoleh dari sumber daya alam yang telah mengalami pengecilan ukuran secara alamiah
melalui proses pelapukan dan abrosi yang berlangsung lama (Phelia & Damanhuri, 2019).
Agregat dapat juga diproleh dengan memecah batuan induk yang lebih besar (Dewantoro
et al., 2019). Agregat halus untuk beton adalah agregat berup pasil alam sebagai hasil
disintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan (A. Fitri et al., 2019). Agregat
halus dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu dan mempunyai ukuran butir 5Smm (Lestari,
2015). Agregat kasar untuk beton adalah agregat berupa kerikil sebagai hasil disentegrasi
alami dari batu batuan atau berupa batu pecah yang diperoleh dri pemecahan batu, dan
mempunyai ukuran butir antara 5- 40mm, besar butir maksimum yang di izinkan
tergantung pada maksud pemakaian (Alfian & Phelia, 2021).

Agregat Halus dalam Campuran Beton

Agregat Halus adalah pasir alam sebagai hasil desintegrasi secara alami dari batuan besar
menjadi butiran batuan yang berukuran kecil (Arniza Fitri et al., 2020). Agregat halus
didefinisikan sebagai butiran batuan yang mempunyai ukuran terbesar 5,0 mm atau
tertahan di saringan nomor 4 (LESTARI, 2018). Hasil desintegrasi alami ini menghasilkan
butiran agregat halus yang berbentuk cenderung membulat dan bertekstur kasar (Pramita,
2019). Keruntuhan beton akibat beban tekan terjadi pada mortar (A. Fitri & Yao, 2019).
Dengan demikian maka agregat halus dalam campuran beton berfungsi selain sebagai
bahan pengisi yang membentuk mortar yang mengikat agregat kasar juga berfungsi
membentuk kekuatan beton (Lestari & Puspaningrum, 2021). Agar agregat halus dalam
campuran beton dapat berperan sesuai keutamaannya (Lestari & Aldino, 2020). Agregat
halus harus memenuhi syarat-syarat menurut SK SNI S-04-1989-F (Pramita & Sari, 2020).

Syarat tersebut adalah (Study & Main, 2013):

1. agregat halus harus terdiri dari butiran-butiran tajam, keras, dan bersifat kekal artinya
tidak hancur oleh pengaruh cuaca dan temperatur, seperti terik matahari, hujan, dan
lain-lain;

2. agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5% berat kering, apabila kadar
lumpur lebih besar dari 5%, maka agregat halus harus dicuci bila ingin dipakai untuk
campuran beton;

3. agregat halus tidak boleh mengandung banyak bahan organik terlalu banyak dan harus

dibuktikan dengan percobaan warna dari ABRAMS-HARDER dengan larutan NaOH

3%;

angka kehalusan (fineness modulus) untuk agregat halus antara 1,5-3,5;

agregat halus harus terdiri dari butiran yang beraneka ragam besarnya sesuai

ok~

lImuteknik.org 2



lImuteknik.org
Volume 2 (1), 2022

Air

Air merupakan bahan yang penting pada beto yang merupakan terjadinya reaksi kimia

dengn semen (Hashim et al., 2016). Pada dasarnya air yang layak diminum, dapat dipakai

untuk campuran beton, akan tetapi dalam pelaksanaan banyak air yang tidak layak
diminum memuaskan dipakai untuk campuran beton (Huang & Fitri, 2019). Apabila terjadi
keraguan akan kualitas air utuk campuran beton sebaiknya dilakukan pengujian kualitas air
atau dilakukan trial mix utuk campuran dengan menggunakan air tersebut (Chen et al.,

2019).

Persyaratan air bebagai beton bangunan untuk campuran beton harus memenuhi syarat-

syart sebagai berikut:

a. Air yang digunakan untuk campuran beton harus bersih dan bebas dari bahan-bahan
yang merusak seperti oli, lumpur, minyak, asam alkali, garam, dan bahan organic
lainnya (Pramita et al., n.d.).

b. Air yang tidak dapat diminum tidak boleh digunakan pada, kecuali ketentuan berikut
terpenuhi (A. Fitri et al., 2017):

1. Pemilihan proporsi campuran beton harus didasarkan pada campuran beton yang
menggunakan air dari sumber yang sama

2. Hasil pengujian pada umur 7 dan 28 hari pada kubus uji mortar yang dibuat dari
adukan dengan air yang tidak dapat diminum harus mempunyai kekuatan sekurng-
kurangnya sama dengan 90% dari kekuatan benda uji yang dibuat dengan air yang
dapat diminum. Perbandingan uji kekuatan tersebut harus dilakukan pada adukan
serupa.

c. Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 290/L

d. Bila dibandingkan dengan kuat tekan beton yang memakai air suling, maka
penurunan kekuatan kuat tekan beton yang memakai air yang diperiksa tidak boleh
lebi dari 10%

e. Air yang mutunya diragukan harus dianalisa secara kimia dan efaluasi mutunya.

f.  Khusus untuk beton prategang, kecuali syart-syarat tersebut diatas air tidak boleh
mengandung klorida lebih dari 50 ppm.

Kotoran pada air dapat menyebabkan (Lestari, Setiawan, et al., 2018):
Gangguan pada hasil hidrasi dan pengikatan

Gangguan terhadap kuat tekan beton dan ketahanan

Perubahan volume

Korosi

Bercak-bercak pada permukaan beton

®o0 o

METODE

Tahapan kerja dari Tugas Akhir dengan judul Pengaruh Kadar Lumpur Pada Agregat
Dalam Pembuatan Mix Design adalah sebagai berikut :
a. TAHAP1

Pada tahap ini dilakukan persiapan bahan material yaitu semen, agregat kasar (split),
agregat halus (pasir), air serta mempersiapkan peralatan yang akan digunakan
selama penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar,
termasuk mempersiapkan literatur sebagai dasar acuan penelitian yang akan
dilakukan (Dewantoro, 2021).
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b. TAHAP 2

C.

d.

e.

Pada tahap ini dilakukan pengujian material yaitu semen, agregat halus (pasir) dan
agregat kasar (split). Pengujian material bertujuan untuk mengetahui karakteristik
material dan menentukan apakah material tersebut memenuhi syarat sebagai bahan
campuran beton. Selain itu juga untuk membuat Mix Design (Adma et al., 2020).

TAHAP 3

Pada tahap ini dilakukan Mix Design untuk mengetahui proporsi semen, agregat
halus (pasir), agregat kasar (split) dan air yang diperlukan dalam campuran beton
agar diperoleh kuat tekan yang direncanakan (Lestari, 2020). Dilanjutkan dengan
pembuatan benda uji silinder beton, langkah—langkah yang dilakukan dalam
pembuatan benda uji adalah (Pratiwi & Fitri, 2021):

- Pembuatan campuran beton (Mixing).

- Pengujian Workabilitas (Slump) dengan kerucut Abrams dan Air content (AC).
- Pembuatan dan pencetakan benda uji silinder beton.

TAHAP 4 Tahap perawatan (curing) yaitu untuk menjaga agar benda uji tetap
lembab. Setelah benda uji berumur 1 hari (Abdul Maulud et al., 2021). Cetakan
dibuka dan selanjutnya dilakukan perawatan dengan cara merendam benda uiji
dalam bak air selama 28 hari (Rosmalasari et al., 2020).

TAHAP 5 Tahap pengujian benda uji berupa kuat tekan beton, pola retak beton,
berat jenis beton (Phelia & Sinia, 2021). Benda uji yang telah dilepas dari
cetakannya kemudian direndam dalam air (Pratiwi et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Percobaan

a.

Sempel 1
Berat kering (W1) =500 gram
Berat setelah dicuci dan di oven (W2) = 487 gram
Sempel 2
Berat kering (W1) =500 gram
Berat setelah dicuci dan di oven (W2) = 487 gram

Perhitungan
Persentase (%) kadar lumpur
a. Kontainer 1

% Kadar lumpur = le;lwz X 100%
_ 500-487
== X 100%
=2,6%

b. Kontainer 2

% Kadar lumpur = le;lwz X 100%
_ 500-487
== X 100%
=2,6%
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c. Selisih % kadar lumpur = 2,6%- 2,6%
= 0%

2,6%+2,6%

d. Rata-rata % kadar lumpur = %X 100%

=2,6%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil percobaan dan perhitungan yang dilakukan, di peroleh hasil persentase
kadar lumpur pada kontainer 1 dan 2 sebesar 2,6% dan 2,6% dan selisihnyan kurang dari 0%.
Telah memenuhi syarat ASTM C117-03 yang selisihnya krang dari 0,5%. Dengan nilai hasil
dari rata-rata juga diperoleh sebesar 2,6% telah memenuhi syarat ASTM C117-03 untuk
kadar lumpur agregat halus kurang dari 5%. Hal ini menandakan bahwa pasir tersebut cocok
digunakan sebagai bahan campuran beton.
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